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ABSTRACT

Research area generally have a big slope. Based on Van Zuidam classification (1983), the research
area can be divided into 3 angle class or slope: 1) area which have surging hilly morphology with of
slope range from 25 - 35 %, 2) area which have precipitous hilly morphology with slope range from 35
- 90 %, and 3) area which have hilly morphology cut sharply or hilly very precipitous with slope 90 -
150 %

Area which including into landslide-zone in generally reside at area which have precipitous hilly and
surging hilly morphology, there are at group 2 and 3. Both of the area of compiler rock generally not yet
lihtificated powerfully, water content is high enough especially in rain season and rock generally
relative soften

Keywords : Landslide-zone, morphology

ABSTRAK

Daerah penelitian sebagian besar memiliki sudut kemiringan yang besar. Berdasarkan klasifikasi van
Zuidam (1983), daerah penelitian dapat dibagi ke dalam 3 kelas sudut kemiringan lereng, yaitu daerah
bermorfologi perbukitan bergelombang dengan kemiringan lereng berkisar antara 25% - 35 %, daerah
bermorfologi perbukitan terjal dengan kemiringan lereng berkisar antara 35 % - 90 %, daerah
bermorfologi perbukitan tersayat tajam atau berbukit sangat terjal dengan sudut lereng antara 90 % -
150 %.

Daerah yang termasuk kedalam zona longsor pada umumnya berada pada daerah bermorfologi
perbukitan bergelombang dan perbukitan terjal, tepatnya pada kelompok 2 dan 3. Pada kedua daerah
tersebut batuan penyusun umumnya belum terlitifikasi dengan kuat, kadar air di dalam tanah cukup
tinggi terutama pada musim penghujan dan batuan umumnya relatif lunak.

Kata Kunci : Zona longsor, morfologi

PENDAHULUAN lingan lava, breksi, tuf dan breksi la-
har. Endapan piroklastik berupa brek-
si vulkanik dan breksi lahar pada
umumnya belum terlifikasi dengan
baik sehingga endapan gunungapi ini
relatif tidak stabil terhadap goncang-
an. Kondisi seperti ini berpotensi be-
sar untuk terjadinya longsor. Apabila
endapan batuan tersebut membentuk
morfologi dengan kemiringan lereng
sedang hingga tinggi, besar kemung-
kinan akan terjadi longsor yang sa-
ngat besar apabila dipicu oleh adanya
peristiwa gempa atau aktifitas manu-
sia berupa penambangan bahan
galian.

Dengan latar belakang ini, penulis
tertarik untuk melakukan pemetaan
zonasi bahaya longsor kawasan Gu-
nungapi Tampomas berdasarkan pada
pengamatan topografi, analisis foto

Gunung Tampomas adalah gu-
nungapi tertinggi (1634 m) di Sume-
dang, Jawa Barat. Gunungapi ini
merupakan rangkaian gunungapi di
Jawa Barat yang pembentukannya
dikontrol oleh aktifitas tumbukan dua
lempeng yang posisinya berada di
selatan Pulau Jawa.

Saat ini bagian puncak Gunung
Tampomas terlihat gundul dan tan-
dus, hal ini disebabkan ditak adanya
vegetasi karena batuan yang tersing-
kap sangat keras dan segar. Kecilnya
tingkat pelapukan di bagian puncak
dapat disebabkan oleh pengaruh iklim
setempat disamping faktor litologinya
sendiri yang resisten terhadap proses
pelapukan. Stratigrafi dan litologi Gu-
nung Tampomas, terdiri atas perse-

105



Bulletin of Scientific Contribution. Vol. 5, No.2, April 2007: 105-110

udara dan citra landsat, analisis mor-
fologi dan analisis struktur geo-
loginya.

METODA PENELITIAN

Peristiwa longsor dapat terjadi
oleh beberapa faktor yaitu kemiringan
lereng, sifat fisik batuan/tanah, curah
hujan, intensitas kekar dan sesar. Be-
sarnya volume masa batuan/tanah
yang berpindah tempat akibat peris-
tiwa ini dapat terjadi dalam skala lo-
kal maupun regional. Besar kecilnya
volume batuan/tanah akibat peristiwa
longsor ini tergantung pada penyebab
timbulnya longsor itu sendiri. Dari be-
berapa kasus yang pernah terjadi, vo-
lume batuan/tanah dalam jumlah
yang besar umumnya terjadi akibat
getaran yang muncul akibat adanya
peristiwa gempa tektonik dan gempa
volkanik.

Zona longsor akibat peristiwa
gempa bumi umumnya membentuk
suatu jalur yang bersesuaian dengan
jalur sesar sebagai zona lemah. Oleh
karenanya sangat penting melakukan
analisis  struktur geologi  untuk
mengetahui zona bahaya longsor, di-
samping kondisi morfologi dan batuan
penyusunnya.

Disamping bahaya longsor akibat
peristiwa gempa bumi, peritiwa ini da-
pat pula dipicu oleh aktifitas manusia
yang sifatnya merusak atau tanpa
mempertimbangkan kondisi fisik ling-
kungannya.

Hingga saat ini penelitian detail
mengenai potensi rawan longsor di
daerah penelitian belum pernah dibu-
at. Oleh karenanya melalui penelitian
ini akan dibuat peta zona longsor dila-
kukan dengan menggabungkan bebe-
rapa parameter, antara lain :

a. Menganalisis penyebaran batuan
dari peta geologi, sehingga diketa-
hui gambaran umum penyebaran
sifat fisik batuannya. Untuk batuan
yang berumur muda umumnya ba-
tuan belum terlitifikasi dengan baik
dan apabila batuan tersebut memi-
liki kemiringan lereng yang besar
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maka potensi untuk longsor se-
makin besar.

b. Menganalisis bentuk morfologi se-
ingga diketahui daerah mana saja
yang memiliki kemiringan lereng
yang cukup besar. Kestabilan le-
eng salah satunya ditentukan oleh
besarnya kemiringan lereng. Se-
makin besar kemiringan lereng
maka semakin besar pula potensi
untuk terjadi longsor.

c. Menganalisis struktur geologi baik
kekar maupun sesar. Kedua jenis
struktur geologi tersebut merupa-
kan zona lemah, sehingga rawan
terhadap gerakan tanah/batuan.

Untuk menyimpulkan zona rawan
longsor, dilakukan penggabungan zo-
na bahaya longsor dari ketiga para-
meter tersebut diatas. Dengan cara
ini akan diketahui gambaran zona
rawan longsor secara menyeluruh
yang ditampilkan dalam bentuk peta
zonasi daerah rawan longsor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah penelitian yang secara fi-
siografi termasuk ke dalam Zona Bo-
gor, memiliki kondisi geologi yang cu-
kup kompleks baik dari aspek morfo-
logi, petrologi, stratigrafi dan geologi
strukturnya.

Di dalam pembuatan zonasi rawan
gempa selain aspek geologi juga perlu
diperhatikan  kondisi geografisnya
mencakup kondisi lingkungan, peng-
gunaan lahan, social dan lain-lainnya.
Berdasarkan tersebut maka masing-
masing aspek yang terkait dengan
pembuatan zonasi rawan gempa akan
di bahas seperti di bawah ini.

Geomorfologi

Morfologi gunungapi Tampomas
secara umum membentuk kerucut gu-
nungapi yang ideal. Apabila diperhati-
kan dari jalan Raya Bandung-Cirebon,
nampak tubuh gunungapi ini simetris
dengan kemiringan lereng yang cukup
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terjal terutama dibagian tengah dan
puncaknya.

Berdasarkan analisis peta topogra-
fi, pola kontur relatif melingkar de-
ngan kerapatan kontur yang rapat.
Dengan adanya pola kontur relatif
melingkar inilah yang menampakan
bentuk gunungapi ini terlihat sebagai
kerucut gunungapi yang simetris,
sedangkan kerapatan konturnya me-
nunjukan bahwa kemiringan lereng
pada bagian tersebut cukup terjal
hingga sangat terjal.

Pada daerah dengan elevasi 1000
m hingga 1634 m, umumnya berle-
reng besar hingga terjal. Sebagian
besar lahan berupa hutan heterogen
se-dangkan mendekati puncak vege-
tasi berkurang hingga tandus. Litologi
pada elevasi ini terdiri atas aliran lava
muda, abu-abu, sangat keras dan pe-
lapukan sangat kurang. Kondisi fisik
batuan ini yang menyebabkan tingkat
pelapukan kurang sehingga tanah
penutup di zona ini sangat tipis.
Kondisi ini pula yang menyebabkan
vegetasi sedikit hingga tidak ada.

Kondisi morfologi pada lereng Gu-
nung Tampomas pada elevasi antara
700 m - 1000 m, merupakan daerah
dengan lereng sedang hingga besar.
Pada zona ini sebagian besar lahan
bervegetasi, tanah pelapukan cukup
tebal dan banyak ditemukan mata air.
Litologi penyusun zona ini terdiri atas
aliran lava muda berwarna abu-abu
dan keras, pasir tufaan, lapili, bom,
lava berongga, breksi vulkanik dan
aglomerat.

Kaki Gunung Tampomas terletak
diantara ketinggian antara 400 m -
700 m di atas permukaan laut. Ber-
dasarkan hasil pengamatan di lapang-
an yang ditunjang dengan analisis
peta topografi, nampak bahwa pola
kontur di daerah ini tidak serapat di
bagian tengah atau puncak gunung-
nya, disamping itu pola konturnya
tidak melingkar seperti yang ditun-
jukan oleh pola kontur di bagian
atasnya. Kondisi ini menunjukan
bahwa bentuk morfologi di bagian ini
relatif beragam dengan tidak mem-
perlihatkan bentuk yang simetris. Se-

lanjutnya dengan kerapatan kontur
yang relatif jarang dibandingkan de-
ngan kerapatan kontur di bagian atas-
nya, maka dapat disimpulkan bahwa
kemiringan lerengnya relatif lebih lan-
dai dibandingkan dengan kemiringan
lereng bagian tengah dan puncak
Gunung Tampomas. Pada daerah ini
sebagian besar lahan dimanfaatkan
sebagai lahan perkebunan, pertanian,
pemukiman, kehutanan dsb.

Litologi penyusun zona ini terdiri
atas aliran lava muda berwarna abu-
abu dan keras, pasir tufaan, lapili,
bom, lava berongga, breksi vulkanik
dan aglomerat. Untuk daerah barat
laut Gunung Tampomas, tersingkap
Formasi Kaliwangu dan Formasi Su-
bang yang merupakan batuan sedi-
men klatik. Batuan sedimen ini ter-
singkap di permukaan akibat tektonik
uplift melalui sesar naik.

Struktur Geologi

Struktur geologi daerah penelitian
ditentukan keberadaannya
berdasarkan hasil interpretasi citra
inderaja. Data indikasi struktur sesar
di lapangan sulit dijumpai mengingat
sebagian besar daerah penelitian
disusun oleh batuan vulkanik dan
secara umum ditutupi oleh vegetasi
yang cukup lebat. Interpretsi struktur
dilakukan dengan melihat pola
konturnya. Hasil analisis menunjukan
adanya kelurusan struktur vyang
diperkirakan sebagai sesar normal.
Sesar-sesar tersebut berarah relatih
utara-selatan dan barat laut-
tenggara.

Disamping berkembangnya sesar
normal, di bagian baratlaut Gunung
Tampomas, berkembang pula sesar
naik  berarah baratlaut-tenggara.
Sesar naik ini menyingkapkan batuan
sedimen klastik berumur Tersier
(Formasi Subang dan Kaliwangu).

Kondisi Fisik Dan Tata Guna Lahan

Gunung Tampomas seluruhnya
disusun oleh endapan vulkanik yang
terbentuk secara periodik. Hasil akhir
dari aktifitas vulkanik ini meng-
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hasilkan morfologi kerucut dengan
kemiringan lereng bervariasi.
Berdasarkan morfologi dan batuan
penyusunnya, maka wilayah Gunung
Tampomas ini dimanfaatkan oleh ma-
nusia untuk berbagai macam kepen-
tingan. Deskripsi geologi dan dan as-
pek sosialnya dijelaskan di bawah ini.

Kemiringan Lereng

Berdasarkan hasil perhitungan ke-
miringan lereng dengan mengguna-
kan klasifikasi van Zuidam (1983),
kemiringan lereng daerah penelitian
dapat dibagi ke dalam 3 kelas, yaitu :

Kelas 1, mencakup daerah ber-
morfologi perbukitan bergelombang
dengan kemiringan lereng berkisar
antara 25% -35 % atau dengan beda
tinggi 50 m - 200 m. Daerah ber-
morfologi perbukitan bergelombang
ini menempati lereng bagian bawah
dari Gunung Tampomas. Daerah ini
terletak pada elevasi antara 300m
hingga 700 m di atas permukaan laut.

Kelas 2, mencakup daerah ber-
morfologi pegunungan atau perbukit-
an sangat curam, menempati elevasi
berkisar antara 700 m hingga 1000
m. Sudut kemiringan lereng di daerah
ini berkisar antara 35% hingga 90 %

Kelas 3, mencakup daerah ber-
morfologi perbukitan tersayat tajam
atau berbukit sangat terjal menem-
pati elevasi antara 700 m - 1000 m di
atas permukaan laut. Daerah ini
mempunyai sudut lereng antara 90 %
- 150 % .

Penggunaan Lahan

Pemanfaatan lahan Gunung Tam-
pomas dan sekitarnya dapat dizonaan
menjadi 2 wilayah, yaitu :

a. Wilayah 1, terletak pada elevasi
lebih tinggi dari 600 m di atas per-
mukaan laut. Daerah ini sebagian
besar masih merupakan kawasan
hutan heterogen, perkebunan dan
di bagian puncak berupa lahan
kosong yang tandus.

b. Wilayah 2, terletak pada elevasi
kurang dari 600 m di atas permu-
kaan air laut. Wilayah ini sebagian
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besar sudah dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian basan, perkebun-
an, pemukiman dan di beberapa
wilayah dijadikan lokasi penam-
bangan pasir/sirtu.

Zonasi Bahaya Longsor

Bahaya longsor akan timbul apa-
bila peristiwa longsor yang terjadi
mengakibatkan kerugian baik moril
maupun material terhadap masyara-
kat di sekitar daerah tersebut,
terlebih lagi apabila peristiwa longsor
tersebut sampai menelan korban jiwa.

Seperti yang telah dijelaskan di
atas, bahwa parameter yang diguna-
kan dalam pemetaan bahaya longsor
dititik beratkan pada perhitungan
kemiringan lereng, sifat fisik batuan ,
kepadatan penduduknya dan infra-
strukturnya.

Zonasi Bahaya Longsor
Berdasarkan Kemiringan Lereng

Berdasarkan parameter kemiring-
an lerengnya, seluruh daerah pene-
litian ini rawan longsor, hal ini
disebabkan oleh sudut kemiringan le-
reng yang cukup besar, bahkan
dibeberapa tempat sangat curam.
Namun demikian daerah ini menjadi
relatif stabil manakala batuan pe-
nyusunnya berupa batuan yang me-
miliki sifat fisik yang keras serta re-
latif tahan terhadap proses pelapukan
dan erosi.

Daerah yang termasuk aman ter-
hadap peristiwa longsor adalah dae-
rah yang memiliki kemiringan lereng
kecil atau mempunyai kemiringan
lereng besar namun disusun oleh ba-
tuan beku atau batuannya disusun
oleh breksi wvulkanik yang masih
segar.

Berdasarkan hasil analisis topo-
grafi dan hasil pemetaan batuan di-
permukaan, maka daerah yang ter-
masuk kedalam zona bahaya longsor
dilihat hanya pada faktor kemiringan
lerengnya saja adalah adalah wilayah
yang termasuk ke dalam kelas 1 dan
2. Wilayah ini memiliki kemiringan
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lereng yang besar hingga terjal. Se-
dangkan untuk wilayah kelas 3, me-
miliki kemiringan lereng yang rendah
hingga sedang. Sehingga bila hanya
ditinjau dari aspek kemiringan le-
rengnya termasuk katagori aman ter-
hadap peristiwa longsor.

Disamping fakltor kemiringan le-
rengnya yang juga perlu diperhatikan
adalah kandungan air tanah. Peristiwa
longsor akan mungkin terjadi apabila
kandungai air di dalam tanah berlebih
atau jenuh akan air. Dengan bertam-
bahnya kadar air di dalam tanah,
maka beban menjadi bertambah be-
rat. Apabila kondisi ini ditunjang de-
ngan sudut kemiringan lereng yang
terjal serta sifat fisik batuannya yang
lemah maka besar kemungkinan akan
terjadi longsor. Kadar air di dalam ta-
nah sangat tergantung pada inten-
sitas curah hujan dan vegetasi. Apa-
bila curah hujan di daerah tersebut
tinggi maka tanah di daerah tersebut
akan jenuh air. Pemanfaatan lahan
yang tidak tepat juga dapat mem-
pengaruhi kadar air di dalam tanah,
misalnya lahan di permukaan
dimanfaatkan untuk lahan pertanian
basah.

Zona Bahaya Longsor
Berdasarkan Batuan Penyusun

Dari faktor sifat fisik batuannya,
maka daerah yang berada di zona
kelas 1 termasuk yang paling aman
dibandingkan daerah yang berada
pada kelas 1 dan 2. Hal ini
dipengaruhi oleh sifat fisik batuannya.

Batuan penyusun pada zona kelas
1 terdiri atas batuan beku lava yang
sangat keras dan breksi vulkanik yang
masih segar. Selanjutnya batuan
penyusun di dalam zona ini memiliki
tingkat pelapukan batuannya sangat
kecil, sehingga batuan yang tersing-
kap umumnya masih segar. Kecilnya
tingkat pelapukan di sebabkan oleh
beberapa faktor vyaitu selain oleh
kekerasan batuannya, juga dapat
disebabkan oleh penagruh iklim. Pada
zona 1, tingkat kelembaban udara
cukup rendah, hal ini disebabkan oleh

tidak ada/sedikit vegetasi serta alur
sungainya kering tidak berair (Gully).
Batuan penyusun yang terdapat di
dalam zona 2 dan 3 lebih variatif,
yaitu terdiri atas lava, bresi vulkanik,
aglomerat, pasir tufan, lapili dan bom.
Sebagian besar batuannya terlitifikasi
kuat, namun dibeberap wilayah
terutama yang disusun oleh laharik
memiliki sifat kekerasan yang rendah.

Zonasi Bahaya Longsor Akibat
Aktifitas Manusia

Bahaya longsor selain diakibatkan
oleh faktor alam, juga dapat dise-
babkan oleh adanya aktifitas manusia
baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pengaruh langsung adanya
peristiwa longsor dengan kegiatan
manusia adalah penambangan bahan
galian yang menyebabkan terben-
tuknya morfologi dengan kemiringan
lereng yang terjal.

Dari hasil pengamatan lapangan
nampak bahwa penggalian pasir gu-
nung yang berasal dari endapan
laharik cukkup rentan terhadap baha-
ya longsor. Tebing terjal yang ter-
bentuk akibat penambangan dapat
mengurangi kestabilan lereng se-
hingga masa berat dari batuan itu
sendiri yang potensial untuk berge-
rak/longsor. Disamping faktor kemi-
ringan lereng buatan, pengaruh litifi-
kasi batuan juga berperan. Di dalam
endapan laharik, umumnya batuan
kurang tersemenkan sehingga dibe-
berapa tempat bersifat lepas. Kondisi
inilah yang memperbesar potensi
akan terjadinya longsor.

Lokasi penambangan pasir/sirtu
terletak di dalam zona 2 bagian ba-
wah. Di dalam zonasi ini, kegiatan pe-
nambangan perlu diawasi oleh Pemda
setempat, mengingat wilayah zona 2
merupakan daerah strategis sebagai
tempat penyimpanan air tanah.

Aktifitas manusia lainnya yang da-
pat memicu terjadinya longsor adalah
penggunaan lahan yang kurang tepat.
Untuk kawasan yang termasuk zona 2
dan 3, disarankan untuk tidak
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
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basah. Lahan pertanian memerlukan
air dalam jumlah yang besar. Apabila
ini terjadi maka akan menambah be-
rat sehingga daya tahan batuan akan
berkurang dan selanjutnya dapat
mengakibatkan terjadinya longsor.

KESIMPULAN

Berdasarkan morfologinya daerah
penelitian dikelompokkan ke dalam 3
zona berdasarkan kemiringan lereng-
nya, yaitu :

a. Kelas 1, mencakup daerah bermor-
fologi perbukitan bergelombang
dengan kemiringan lereng berkisar
antara 25% -35 % atau dengan
beda tinggi 50 m - 200 m. Daerah
bermorfologi perbukitan bergelom-
bang ini menempati lereng bagian
bawah dari Gunung Tampomas.
Daerah ini terletak pada elevasi
antara 300m hingga 700 m di atas
permukaan laut.

b. Kelas 2, mencakup daerah bermor-
fologi pegunungan atau perbukitan
sangat curam, menempati elevasi
berkisar antara 700 m hingga 1000
m. Sudut kemiringan lereng di
daerah ini berkisar antara 35%
hingga 90 %.

c. Kelas 3, mencakup daerah bermor-
fologi perbukitan tersayat tajam
atau berbukit sangat terjal me-
nempati elevasi antara 700 m -
1000 m di atas permukaan laut.
Daerah ini mempunyai sudut
lereng antara 90 % - 150 %

Berdasarkan parameter kemiring-
an lereng, batuan penyusun, aliran
sungai dan aktifitas manusia, maka
zona rawan longsor di kawasan
Gunung Tampomas dan sekitarnya
adalah wilayah yang berada di dalam
zona 2 dan 3.

Daerah yang termasuk kedalam
zona longsor pada umumnya berada
pada daerah bermorfologi perbukitan
bergelombang dan perbukitan terjal.
Pada kedua daerah tersebut batuan
penyusun umumnya belum terlitifikasi
dengan kuat sehingga berpotensi un-
tuk terjadinya longsor.
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Dengan mempelajari peristiwa
longsor yang pernah terjadi di daerah
penelitian, maka perlu kiranya dibuat
perencanaan yang matang dalam pe-
manfaatan lahan di daerah tersebut.
Pemerintah dan masyarakat setempat
harus ikut memikirkan langkah yang
tepat untuk meminimalkan kerugian
yang diakibatkan oleh peristiwa
longsor.

Beberapa perbaikan yang perlu
dilakukan oleh pemerintah setempat
adalah menempatkan pemukiman
penduduk pada daerah yang ber-
morfologi landai, melakukan peng-
hijauan dengan tanaman keras pada
daerah bermorfologi sedang hingga
terjal, mengurangi atau menghenti-
kan sama sekali penebangan pohon
pada daerah hutan lindung, mengu-
rangi pembukaan lahan baru untuk
pertanian atau ladang serta mem-
berikan penyuluhan pada masyarakat
setempat untuk tidak memanfaatkan
lahan pada lereng bagian atas untuk
lahan pertanian basah.
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